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Abstract

Aksara is one of traditional culture heritage requiring spewtice. Because of the function, aksara
has no longer be viewed as a requirement of communication medi@ppressed by Latin letter
effectiveness that epidemic to all global communicatiasects. This condition will be worried can
cause the extinct of aksara Nusantara. The most e#estiution to overcome this problem is through
letter technology, where aksara traditional can be funetias source of typeface computer inspiration
without shifting Latin letter effectiveness.

Scheme of design typeface Latin letter with the charaifté\ksara Batak Toba can be described by
research processes of visual construction, letter aiyatomd geometric elements studyesearch
processes of adaptation aksara Batak Toba into Latin |Btengn) is resulting the design of new base
pattern typeface Latin with batak’s character. The fimapose of all this research processes is to
realize aksara Batak Toba’s character (aksara gyjlatio Latin letter (aksara phonetics) in the form
of functional computer font.
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1. Aksara Nusantar a

Perkembangan budaya tradisional Nusantara mengdkmangan yang semakin
kompetitif dari budaya-budaya negara lain. Haln@rupakan indikasi diperlukannya
suatu terobosan inovatif untuk mendongkrak kembddii-nilai budaya tradisional
yang terpuruk ke tempat yang lebih layak dalam pagdn masyarakat modern.

Aksara Nusantara merupakan salah satu warisan duydang patut dilestarikan. Ada
beragam jenis aksara Nusantara yang secara gaas th@pat dibagi ke dalam lima
kelompok yaitu aksara Hanacaraka, aksara Ka-Ga-Nd@ara Batak, aksara
Sulawesi, dan aksara Filipina.

Salah satu aksara yang perlu mendapat perhatissugradalah aksara Batak yang
terancam punah terkait dengan keterbatasan sundiardan informasi. Berbeda
dengan sastra dan budaya Jawa yang cukup ekssadgatak masih sangat minim
dimengerti oleh masyarakat. Bahkan sebagian beaayarakat Batak sendiri tidak
mengetahui adanya aksara Batak.

Faktor-faktor penyebab punahnya tradisi penulisaama Batak antara lain:

1. Sebagian besar sastra Batak tidak pernah dituésitaccerita rakyat dalam
bentuk fabel, mitos dan legendaypama danumpasa, torhan-torhanan, turi-
turian, huling-hulingan semuanya diturunkan hanya secara lisan dari generas
ke generasi.

2. Masuknya agama Islam dan Kristen ke tanah Bataky yaembenci produk-
produk pustaha paradatu yang dianggap “obyek-obyek kekafiran” sehingga
mengakibatkan timbulnya pemusnahan massal. Akibatsgmenjak tahun
1852pustaha telah terancam punah

3. Sisapustaha Batak yang masih ada tersimpan dalam koleksi-solekuseum
atau perpustakaan mancanegara terutama Belanddedaan, dan sebagian
kecil di Perpustakaan Nasional Jakarta.
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demikian, huruf latin berkarakter aksara Nusaniaradapat difungsikan sebagai
mediator sosialisasi visual aksara Batak dengakainefektivitas yang setara dengan
huruf latin dan tingkat penyebaran bertaraf global.

Basis proses adaptasi karakter adalah tipograifiy yYegaimana merancang sebuah
typeface atau font huruf latin yang memiliki karakter aksara Batakb&odan
memenuhi kaidah-kaidah yang berlaku dalam seltyadface ataufont huruf latin,
sepertireadibility, legibility, dan lain-lain.

2. Proses Perancangan Pola Hur uf

Sebagai media komunikasi tulis, aksara memilikbpdaan signifikan dengan huruf
latin, terutama dari segi visual dan teknis pemaac®embeda dari segi visual antara
lain proporsi, karakter visual, anatomi huruf, damstruksi geometri. Pembeda dari
segi teknis pembacaan adalah aksara Batak terndasara jenis aksaralabik, yaitu
aksara yang menggambarkan suku kata (a-ha-ma-nae@gngkan huruf latin
termasuk dalam jenis aksara fonetik yaitu jenisekyang berupa lambang fonem (a-
b-c-d-e). Atas dasar perbedaan-perbedaan ini, rpedses adaptasi karakter huruf
memerlukan suatu bentuk pola dasar huruf yang rdetijk temu antara karakter
aksara Batak Toba dengan karakter huruf latin.
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Gambar 1
Urutan Aksara Batak Toban@a ni surat)
Sumber: Kozok, 2009

PROPORSI DAN KARAKTER VISUAL

Karakter serta proporsi aksara Batak dengan hatirf mempunyai perbedaan yang
mencolok. Sebagai materi studi, diperlukan dataalikeduanya. (Lihat gbr 2 & 3)

Gambar 2
proporsi huruf Roman
Sumber: Perkins



Gambar 3
aksara Batak Toba pada pustaha Bremen
Sumber: www.hawaii-indolang.com

a. Proporsi dan karakter yang menonjol dari hurufrLé®oman) :

1.
2.

6.

huruf proporsional dan stabil
bentuk huruf berdasar pada unsur-unsur geometgsertsekotak, segitiga,
lingkaran

3. tebal-tipisstroke dinamis dan kontras
4,
5. susunan hurufkérning) tampak menyatu dalam bentukan tiap kata, sedangka

terdiri dari unsur garis horizontal dan vertikalada komposisi seimbang

antar kata dipisahkan oleh jarak spasi
jarak atas dan bawah antar baris kalinesding) fleksibel, dapat diatur sesuai
keperluanayout

b. Proporsi dan karakter yang menonjol dari akBartak :

1.
2.

3.
4.

huruf dinamis

bentuk dasar huruf cenderung membulat dan gepdipg)(edengan berbagai
sudut kelengkungan yang variatif

stroke aksara Batak relatif tebal dan ketebalannya konsta

unsur garis horizontal mendominasi, dan tidak mi&minsur garis vertikal
tegak (9@erajat)

susunan hurufkérning) berjauhan dengan jarak konstan, tidak tampaki spas
antar kata

mempunyai ciri khaseading antar baris kalimat relatif jauh, sehingggout
secara keseluruhan tampak ’lapang dan bersih’

ANALISISANATOMI HURUF

Baseline, capline, meanline

Pada huruf latin, tiap huruf tertata dalam suatsigpojang rata-teratur dan apabila
ditarik garis tegak lurus secara horizontal antauhyang satu dengan huruf lainnya
ditemukan struktur garis maya tertentu, yang disebseline, capline, danmeanline.
Namun pada aksara batak, ketiga struktur garisagak sulit ditangkap secara
langsung oleh mata. Umumnya aksara Batak yang tiakiiskan secara vertikal dari
bawah ke atas (kemudian dibaca secara horizontakidieke kanan) namun belum
tentu tegak lurus satu sama lain, walaupun seearg seperti halnya aksara-aksara



dari India, aksara Batak mempunyai 'garis utamaérfgrerupaicapline pada huruf
latin) yang berfungsi layaknya gantungan bagi Hertaku aksara (apabila dilihat
secara mendatar, pada posisi baca). Satu hal yangrik pada aksara Batak adalah
tidak dikenalnya istilalesapline akibat tidak mempunyai bentuk huruf besar. Faitor
menyebabkan struktur garis maya aksara Batak \elsibtif dibanding huruf latin.

Ascender, x-height, descender

Susunan huruf latin secara vertikal terbagi menjadbagian dengan komposisi
seimbang, yaituascender, x-height, dan descender. Berbeda dengan aksara Batak
yang tampak dominan mengalir secara horizontatidak mempunyai bentuk tegak-
vertikal murni (90 derajat). Adapun beberapa urgans yang cenderung vertikal
pada aksara Batak memiliki sudut kemiringan teuesghingga kurang menonjol
dibanding unsur horizontal. Tentunya hal ini betdai dengan cara penulisan
keduanya yang berbeda.

ANALISISUNSUR GARIS

Studi mengenai penyederhanaan sudut geometri aBsgéat berpedoman pada hasil
analisis unsur garis berdasarkan anatomi hurufukJntenganalisis sudut geometri
aksara Batak, dilakukan perhitungan jumlah kelompakis dengan asumsi aksara
Batak tersebut ditulis dengan cara ditoreh mendcamabenda tajam, sehingga
bentuk-bentuk lengkung terdistorsi menjadi suduen@an pengecualian, bentuk
lengkung pada bagian garis luar aksara Batak yangpla dasar lingkaran tidak ikut

dijadikan sudut.
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Gambar 4
contoh sketsa analisis geometri aksara Batak
Sumber: Kertasari, 2009

KONSTRUKSI GEOMETRI

Dari hasil analisis anatomi huruf dan analisis urggris berdasarkan sudut geometri
diperoleh perbandingan elemen garis konstruksi pemolt aksara Batak sebagai
berikut:



Tabel 1: Perbandingan Konstruksi Geometri

NAMA KELOMPOK BENTUK HURUF LATIN | AKSARA BATAK TOBA

Kelompok garis 21 23
tegak-datar
| 20 0
Kelompok garis / 9 16
tegak-miring
\ " 17
Kelompok garis C 3 a
tegak-lengkung i
) 6 0
Kelompok garis f \ 0 2
lengkung
A 2 0

O | - |
Sumber: Kertasari, 2009

Berdasarkan tabel perbandingan konstruksi geometapat diperoleh beberapa
kesimpulan. Pertama, unsur horisontal pada aksai@kBToba lebih dominan
dibanding unsur vertikal. Kedua, aksara ini tidagnmpunyai bentuk tegak-vertikal
(90 derajat), padahal jumlah bentuk tegak-vertgada huruf latin berjumlah 20 atau
kedua terbanyak setelah bentuk tegak-horizontalig&e keseimbangan komposisi
unsur garis vertikal dan horizontal pada hurufnlaérbukti dalam hasil perhitungan
unsur garis.

POLA HURUF

Analisis dari segi visual dan teknis pembacaan gpadaikan sebelumnya)
menghasilkan rumusan bentuk pola dasar hasil galmuhgruf latin dengan aksara
Batak. Bentuk pola dasar desain huruf ini semulebdrguk lingkaran, namun
kemudian dimampatkan menjadi bentuk elips, dengatingbangan rata-rata bentuk
elips aksara Batak pada pustaha Bremen.



Hasil Final Pola Desain Adaptasi Karakter AksarégaBa oba Dalam Huruf Latin

Gambar 5

Hasil Final Pola Desain Huruf
Sumber: Kertasari, 2009

3. Desain

Pola yang telah dihasilkan dari proses penelitianjadi pedoman pembuatan bentuk
huruf latin dengan karakter aksara Batak Toba. pamadalam mendesain huruf
adalah sketsa alternatif huruf, memasukkan hasgidenhuruf terpilih ke dalam pola,
proses komputerisasi.
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Gambar 6
Contoh Sketsa desain huruf besar
Sumber: Kertasari, 2009
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Gambar 7
Contoh Sketsa desain huruf kecil
Sumber: Kertasari, 2009
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KOMPUTERISASI

Pola huruf terlebih dahulu diubah menjadi ®
bitmap, kemudian dilakukan pengaturan 4l

kerning huruf dan spasi huruf dengan
menggunaan software pembéarit.
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Gambar 8
Pengaturan bentuk huruf menjadi bitmap
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Gambar 9 & 10
Pengaturan kerning huruf & spasi huruf

HASIL DESAIN

Hasil akhir proses adaptasi karakter aksara Batdla Derupa tiga seharacter font,
yaitu:

» Set Character Batu Harang Debatisd ay font)

» Set Character Batu Haranggular font)

» Set Character Batu Harangp(d font)

Display font dapat digunakan sebagai headline judul buku dgammatulisan hias
lainnya dengan karakter Batak Toba yang lebih Kilzndingregular font danbold
font yang berfungsi sebagladytext.

Keunggulanbodytext adalah bentuk huruf yang lebih sistematis dengagkat
readability lebih tinggi dibandingkan dengairsplay font.



APLIKASI DESAIN HURUF

Desain huruf berikut merupakan uji coba aplikasilgpéayout spread buku budaya
Batak. Jenis huruf yang digunakan adalah Batu Hp(aold font) pada judul dan
Batu Harang (regular font) sebagai bodytext.

PSret Ome

1 (388 k &rk,ome discovers Ebhe rendimsof dm dmcient

iMSgery §md § world of Ebouvgbtbts from kEbe distdnt
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G . T iechlmamn, 1949

Gambar 11
Aplikasi berupa spread buku Batak Sculpture
Sumber: Kertasari, 2009



4. Penutup

Mendesain huruf latin dengan karakter aksara Batdla merupakan suatu tantangan
tersendiri. Diperlukan wawasan budaya yang luagilgen data yang tepat, serta
kecermatan dalam mengolah data visual agar sesmgjad tujuan desain huruf.
Huruf latin dan aksara Batak memiliki karakter yasgngat berbeda sehingga
memunculkan pertanyaan "sudah cukup latinkah befanikberkarakter Batak ini?”
atau "seberapa Batak-kah huruf latin ini harus dioulkan karakternya?” Titik temu
antara karakter huruf latin dengan aksara merupgkaaban yang relatif yang akan
kembali pada nilai seni pribadi penciptanya.

Standarisasi pembuatan huruf latin berkarakterrakBatak Toba ini berpegang pada
tujuan pembuatannya, yaitu untuk keperlbadytext percetakan buku budaya Batak
agar lebih berkarakter. Oleh karena rteadability dan legibility merupakan hal
terpenting tanpa mengesampingkan kekuatan karBetek yang dimunculkan.
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